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1.1 Latar Belakang

Kata animasi berasal dan kata kerja dalam bahasa latin animuare. yang berarti
“menghidupkan”™ atau “memben nafas”,Sehingga animasi dapat didefinisikan
sebagai upaya untuk mmghldupi:nu atat mhm kesan atwn ilusi hidup atau
bergerak dan gambu dinm_atan hmh matl. Secars. teknis animasi berarti
mnghldupkﬂnmhn suﬂ_w{glmhrﬁduk bergerak), m_tr.kmk memfilmkan
SUSLAN Mﬂl’ atou model untuk menciptakan mnghmlt Flﬂ.kﬂn thusi[ 1],
m&bngl menjadi animast 2d dan 3d, Kompleksitas dan b hmluk animasi terus

Ilm terutama sefitk munculnya televisi szbapi media elektronik baru pada
tahun Imqu mengantarkan era baru animasi yang dihmt :[m eraanimasi

televisi tefevisi. Media baru ini membuka jalan bagi mmmm
serial, untuk Mkemhang poda akhir 1970-an[2]. Dalam amimast 2d sendiri ada
Mﬂn@dﬂﬁm pembuatan snimasi, salah satunya Adalah tahap mlmg.
iEuupuﬁmlgﬂm animasi 2D merapakan proses penwn beberapa elemen
visual melalui elemen background. foreground, dan wwgnm shot
dengan komposisi yang sesuai dengan visual :lan:w [3}. Fungsi tahan
Lcmm-lﬂﬁﬂ ﬂlﬂrmgknn. menym dan memfinalisasi
semua ele sa iarmonis dan siap tayang.

Pada penelitian ini penulis mengambil animasi Wl “Void Secker Zero™.
Void Seeker Zero Adalali animasi pq;hkmmﬁakm Nara seoring anak
Perempuan yang sendirian di sebuah kota vang sudah hancur akibat bencana, dia
berkeinginan mencari ibunya yang terpisah karena sebush kejadian, namun dia di
hadang oleh monster Void. Dalam animasi “Void Seeker Zero™ terdapat beberapa
adegan yang memerlukan Gerakan dan percahayaan vang dinamis, sehingga
compositing sangat berperan dalam membangun suasana dalam animasi ini.

Dialam kompositing sendiri ada beberapa teknik yang sening digunakan seperti
parafaks, teknik untuk menciptakan kedalaman pada gambar sehingga gambar



lebih terlihat berdimensi|4], dan Color grading yaitu menyesuaikan warna, kontras,
pencahayzan supaya semua elemen terlihat berada dalam satu dunia visual yang
konsisteN[5]. Dalam penelitian ini mencoba dan mencan teori kompositing
berdasar cerita “Viod Seeker Zero” mana saja yang bisa menyajikan visual yang
lebih baik.

2. Menerapkan com|
dengan jalan centa.

1.5 Manfanst Penelitlan
I. Manfaat untuk peneliti. Memenuhi syarat kelulusan pada program studi
8] Teknologi Informasi, Mengimplementasikan ilmu yang sudah di
dapatkan selama perkuliahan pada konsentrasi animasi 2d program studi
teknclog iiformas



2. Manfaat bagi animator, Sebagai referensi adegan bagi animasi yang lain
untuk memebuat sinematografi vang hampir sama.

3. Bagi penonton - atau audiens. Untuk media hiburan.

1.6 Metode penelltian
Dalem penelitian ini peneliti memakai beberapa motede, diantaranya
sehsgsi berikut:

Lo.1  Metode pengumpulan data

Mencan bdnpmpﬂ raﬁ::mn compositing yang hampir sama dengan adegan
pada animasi Void Seeker Zero, Peneliti mencari referensi dari beberapa media
seperti Film, Animasi atau media social

t.ﬁ.: Hﬂmk Perancangan
Dalam pembuatan animasi Void Seeker Zero sama sepeti pembuatan
aniamasi yang |ainnya terdapat membutuhkan Frapmduh:_ﬁi.:w nlhnh.s{:n
Produksi
I Pra Produksi
Pada proses ini dimulai dengan pencarian ide gérita dan kemudian di
Tanjutkan dengan mendesain karkter dan nvirenment yang mMenunjang
jalannya cerita, dilanjutkan dengan pembuatan Storyboard.
Mengganalisis asset yang akan di compaositing. menggsbungkan asset
sat dengan yang lain '
1.6.3  Metode Evaluasl
Dalam melakukan Evaluasi pcfnellll akan mﬁggﬂnuknn Kuesioner vang
akan dibagikan kepada beberapa temaga ahli dolam bidangnva. Penulis juga
membagikan kuesioner kepada orang umum untuk melibat bagaimana respon
mereka terhadap hasil kompositing di onimasi Void Seeker Zero.
1.7 Slstematika Fenulisan

Pada penelitian ini, peneliti membagi uraian penulisan ke dalam beberapa
bab dalam penelitian sebagai berikut:
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rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, monfaat penelitian,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisi

puhpmehlmndanghnhumpenﬁhhﬂnnudqmdlkunhmgkm
kedepannya.

DAFTAR PUSTAKA

Rerisi. bet ber yang dijadib ferensi liti dal
penelitian yang dikerjakan.



 Bagian ini beisiinformas untuk melengkapi dokumen wama yang
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0




	Revisi_Bab 1_22.82.1537_2026-06-09_120628_001.pdf (p.1)
	Revisi_Bab 1_22.82.1537_2026-06-09_120628_002.pdf (p.2)
	Revisi_Bab 1_22.82.1537_2026-06-09_120628_003.pdf (p.3)
	Revisi_Bab 1_22.82.1537_2026-06-09_120628_004.pdf (p.4)
	Revisi_Bab 1_22.82.1537_2026-06-09_120628_005.pdf (p.5)

